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ABSTRACT 
Anemia merupakan kejadian yang umumnya terjadi pada ibu hamil. Daun kelor merupakan tanaman yang 

mengandung zat besi (Fe) mengandung vitamin C sebanyak 220 mg/100 gram daun segar. Penelitian ini untuk 

mengetahui efektivitas pemberian teh daun kelor (Moringa oleifera) terhadap kadar hemoglobin pada ibu hamil 

trimester II dan III. Penelitian ini dilakukan di BPM Cahaya Ibunda April-Mei 2023. Desain penelitian ini quasy 

experimental dengan rancangan pre-test-post-test with control group. Besar kelompok sampel dan kontrol adalah 

20 ibu hamil trimester II dan III. Teknik sampling yang digunakan Purposive Sampling.Data yang telah diolah 

disajikan dalam bentuk tabel dan dianalisis menggunakan Uji T paired sampel pada taraf signifikasi α = 

0,05.Pada penelitian ini diperoleh rata-rata kadar hemoglobin responden sampel saat pre test 12,74/dl saat post 

test 13,79 g/dl dan responden kontrol 11,95 g/dl saat post test 11,49g/dl. pemberian teh daun kelor (Moringa 

oliefera) berpengaruh terhadap peningkatan kadar hemoglobin ibu hamil (p<0,05). kesimpulan ada pengaruh 

peningkatan pemberian teh daun kelor (Moringa oliefera) terhadap kadar hemoglobin ibu hamil. 
 

Kata kunci: akseptor KB suntik DMPA; amenorhea sekunder; tingkat kecemasan 

 

THE EFFECTIVENESS OF GIVING MORINGA LEAF TEA ON HEMOGLOBIN (Hb) LEVELS 

IN PREGNANT WOMEN TRIMESTER (TM) II & III 

 

ABSTRACT  
Anemia is a common  problem that occurs in pregnant women. Moringa leaves is a  plant that contains about 220 mg  iron 

(Fe) and vitamin C/100 grams of fresh leaves. This study was to determine the effectiveness of giving moringa tea (Moringa 

oleifera) on hemoglobin levels in pregnant women in the second and third trimesters. This research was conducted at BPM 

Cahaya Ibunda April-May 2023. The research design was quasy experimental with a pre-test-post-test design with a control 

group. The size of the sample and control groups were 20 of second and  third trimester pregnant women. The sampling 

technique used is Purposive Sampling. The data that has been processed is presented in tabular form and analyzed using a 

paired sample T test at a significance level of α = 0.05. giving moringa leaf tea (Moringa oliefera) had an effect on 

increasing hemoglobin levels of pregnant women (p<0.05). In conclusion, there is an effect of increasing the administration 

of moringa leaf tea (Moringa oliefera) on hemoglobin levels of pregnant women. 

 

keywords: haemoglobin; moringa leaves tea; pregnancy 

 

PENDAHULUAN 

Anemia merupakan masalah kesehatan global yang mempengaruhi negara maju dan berkembang. Pada 

kehamilan relatif terjadi anemia karena ibu hamil mengalami hemodelusi (pengenceran) dengan 

peningkatan volume 30 % sampai 40 % yang puncaknya pada kehamilan 32 sampai 34 minggu 

(Manuaba, 2016). Berdasarkan hasil Riskesdas tahun 2018 menunjukkan bahwa proporsi anemia ibu 

hamil di Indonesia meningkat menjadi 48,9% dari 37,1% dan paling banyak terjadi pada ibu hamil 

dengan kelompok usia 15–24 tahun dengan persentase anemia pada ibu hamil di Puskesmas daerah. 

Angka ini meningkat dari tahun 2017 yang sebesar 8,3%. Sementara itu, kasus ibu hamil anemia di 
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Provinsi Sumatera Selatan tahun 2019 mencapai 7,26 %. Ibu hamil anemia di kabupaten/kota berada pada 

rentang 0,16 - 61,02%. (Kemenkes RI, 2018).  

 

Terdapat beberapa penyakit atau kelainan pada bayi sebagai akibat dari tiap jenis defisiensi anemia pada 

ibu hamil. Dampak negatif pada ibu antara lain dihubungkan dengan kesulitan bernafas, pingsan, 

kelelahan, peningkatan denyut jantung, kesulitan untuk tidur, kejadian infeksi perinatal, pre eklamsi, dan 

peningkatan risiko perdarahan. Untuk mencegah terjadinya anemia pada ibu hamil, kemenkes RI 

melaksanakan program pemberian tablet tambah darah (TTD) pada ibu hamil berupa zat besi suplemen 

zat besi elemental. Selain dari tablet tambah darah, zat besi (Fe) juga dapat ditemukan pada sumber 

pangan hewani maupun nabati (tumbuh tumbuhan). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas 

pemberian teh daun kelor terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada ibu hamil. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian “quasy experimental” dengan rancangan pre-test-post-test 

with control group yang dilakukan di BPM Cahaya Ibunda pada bulan April- Mei 2023. Besar sampel 

pada penelitian berjumlah 20 responden yang diambil menggunakan metode Non-probability sampling. 

Kriteria inklusi pada penelitian adalah pasien yang bersedia menjadi responden, ibu hamil trimester II dan 

III yang memeriksakan kehamilannnya di BPM Cahaya Ibunda, ibu hamil dengan Hb  9 g/dl. Kriteria 

eksklusi pada penelitian ini yaitu ibu hamil trimester I, ibu hamil dengan anemia sedang/berat, pasien 

yang menolak untuk menjadi responden dan pasien dengan riwayat anemia akibat kondisis lain seperti 

penyakit kronik, thalassemia, SLE, anemia hemolitik dan riwayat operasi saluran cerna. Analisis data 

menggunakan uji dependent t-test. 

 

HASIL 
Pada penelitian ini didapatkan sebanyak 20 data responden hamil di trimester II dan III. 10 responden 

diberikan placebo sebagai responden kontrol dan 10 responden diberikan teh daun kelor sebagai 

responden kasus.  
 

Tabel 1.  

Karakteristik responden penelitian 
Variabel Kasus Kontrol 

Usia, rerata + SB 29,60 + 6,11 30,40 + 4,32 

Gravida, n (%)   

Primigravida 3 (30,0) 2 (20,0) 

Multigravida 7 (70,0) 8 (80,0) 

Usia kehamilan, rerata + SB 29,80 + 4,87 29,40 + 2,80 

Trimester, n (%)   

II 3 (30,0) 2 (20,0) 

III 7 (70,0) 8 (80,0) 

 

Tabel 2.  

Nilai rata-rata Hb Pre 
Kelompok pasien Hb pre 

Kontrol 11,95 + 0,71 

Kasus 12,74 + 1,08 
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Tabel 3.  

Nilai rata-rata Hb Post 
Kelompok pasien Hb post 

Kontrol 11,79 + 0,58 

Kasus 13,49 + 1,07 

 

Tabel 4.  

Perubahan kadar Hb pada responden kasus dan kontrol 
Kelompok pasien Hb pre Hb post 

Kontrol 11,95 + 0,71 11,79 + 0,58 

Kasus 12,74 + 1,08 13,49 + 1,07 

 

Tabel 5.  

Perbandingan perubahan kadar Hb antara reponden kasus dengan kontrol 
Variabel Kasus Kontrol Nilai p 

Perubahan kadar Hb, rerata + SB 0,75 + 0,47 -1,6 + 0,49 0,000* 

Hemoglobin meningkat,n(%)    

Tidak 6 10 0,087 

Ya 4 0  

 

PEMBAHASAN 
Berdasarkan tabel 1 menunjukkan responden untuk kasus berusia rata rata  ± 29 tahun dan untuk kontrol berusia ± 

30 tahun. Usia ibu hamil berpengaruh terhadap kadar hemoglobin seseorang,  seiring bertambahnya usia, kadar 

hemoglobin juga akan menurun karena adanya fungsi fisiologis dari produksi sel darah merah di sumsum tulang 

belakang serta penurunan fungsi penyerapan zat zat yang diperlukan untuk membentuk sel darah merah. Untuk 

status gravida, responden pada kasus banyak pada kelompok multigravida yaitu sebanyak 7 responden (70%) dan 

pada kontrol sebanyak 8 responden (80%). Kelompok primigravida pada kasus sebanyak 3 responden (30%) dan 

pada kontrol sebanyak 2 responden (20%). Kehamilan yang ketiga (multigravida) meningkatkan resiko kejadian 

anemia. Hal tersebut diakibatkan karena terjadi kerusakan pembuluh darah dan dinding uterus pada kehamilan 

berulang yang menjadi sirkulasi nutrisi ke janin.  

 

Usia kehamilan rata rata pada responden kasus maupun kontrol yaitu  ± 29 minggu. Jika dikelompokkan kedalam 

trimester maka, pada responden kasus dan kontrol paling banyak pada trimester 3, yaitu 7 responden (70%) pada 

kasus dan 8 responden (80%) pada kontrol. Sebanyak 3 responden pada kasus dan 2 responden pada kontrol adalah 

ibu hamil trimester 2. Kebutuhan zat besi pada ibu hamil meningkat pada  kehamilan trimester 2 dan terutama pada 

trimester 3 karena meningkatnya kebutuhan pertumbuhan dan perkembangan janin  sesuai dengan masa 

kehamilannya, sehingga ibu hamil yang tidak mendapatkan nutrisi tambahan zat besi cenderung akan mengalami 

anemia selama kehamilannya. 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa kadar rata rata Hb responden kontrol sebelum pemberian intervensi adalah 11,95 g/dl. 

Sedangkan pada reponden kasus adalah 12,74 g/dl. Berdasarkan Tabel 3. diketahui bahwa kadar rata rata Hb 

responden kontrol setelah pemberian intervensi adalah 11,79 g/dl. Sedangkan pada reponden kasus adalah 13,49 

g/dl. Berdasarkan Tabel 4., perubahan hemoglobin secara numerik bermakna yaitu dengan rata rata kenaikan Hb 

pada responden kasus yaitu sebanyak 0,75 g/dl. Sedangkan pada responden kontrol tidak bermakna karena terjadi 

penurunan kadar Hb dengan rata rata penurunan Hb sebanyak  1,6 g/dl. Pada Tabel 5. menunjukkan hasil uji paired 

t  test sampel bernilai p= 0,000 (p<0,05) yang berarti terdapat efektivitas pemberian teh daun kelor terhadap 

kenaikan kadar hemoglobin pada ibu hamil trimester II dan trimester III. Pemberian teh daun kelor bertujuan untuk 

memberikan kebutuhan nutrisi janin pada saat di dalam kandungan. Saat kehamilan berlangsung, penurunanan 

kadar hemoglobin rentan terjadi akibat adanya perubahan fisiologis dari ibu hamil sehingga. Kandungan zat besi 

daun kelor sangat penting untuk produksi hemoglobin, yang berfungsi dalam pengiriman oksigen dari paru-paru ke 

jaringan tubuh, dan untuk sintesis enzim besi, yang diperlukan untuk memanfaatkan oksigen untuk produksi energi 

sel jumlah zat besi yang terkandung dalam bentuk serbuk mencapai 60,5mg/ 100 gram. Hal ini sejalan dengan 
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penelitian Adinda (2021) menunjukkan adanya peningkatan hemoglobin dengan rata rata peningkatan 0,39 g/dl 

pada 20 responden ibu hamil yang diberikan ekstrak daun kelor selama 15 hari.  Serta pada Penelitian Isnainy 

(2019) menunjukkan adanya peningkayan rata-rata Hb ibu hamil sebanyak 30 responden  setelah diberikan ekstrak 

daun kelor + madu dari 10,17gr% menjadi 11,1gr%.  

 

SIMPULAN 

Karatkteristik respoden pada penelitian ini adalah untuk kasus  usia rata rata  ± 29 tahun,  dan untuk 

kontrol berusia ± 30 tahun. Usia kehamilan rata rata pada responden kasus maupun kontrol yaitu  ± 29 

minggu. Pada responden kasus dan kontrol paling banyak pada trimester 3, yaitu 7 responden pada kasus 

dan 8 responden pada kontrol. Status gravida pada kasus kelompok multigravida sebanyak 7 responden 

dan pada kontrol sebanyak 8 responden. Kelompok primigravida pada kasus sebanyak 3 responden (30%) 

dan pada kontrol sebanyak 2 responden (20%). Rata-rata kadar hemoglobin sebelum diberikan intervensi 

pada kasus adalah 12,74 g/dl dan pada kontrol adalah 11,95 d/dl. Rata-rata kadar hemoglobin setelah 

diberikan intervensi pada kasus adalah 13,49 g/dl dan pada kontrol adalah 11,79 d/dl. Terdapat perbedaan 

rata-rata kadar hemoglobin sebelum dan sesudah diberikan intervensi terjadi peningkatan sebanyak 0,75 

g/dl dan pada responden kontrol terjadi penurunan sebanyak 1,6 g/dl sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat efektivitas kenaikan kadar hemoglobin terhadap pemberian teh daun kelor pada ibu hamil 

trimester 2 dan trimester 3. 
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